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Khutbah Pertama 

 

يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لهَُ وَمْنْ يَضْللُُ  أعَْمَالِنَا مَنْ  إِنَّ الْحَمْد للهِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ئِاَتِ  

داًَ عَبْدهُُ وَرَ  دٍ وَعَلَى  سُولهُُ فلََا هَادِيَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلهََ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلَى نبَيِ نَِا مُحَمَّ

ا بعَْدُ   آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًايَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ  نوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَليَْهِ وَسَل مَ وَشَر  الْأمُُوْرِ   مُحْدثَاَتهَُا وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدعَْةٍ  فَأِن  أصَْدقََ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   ضَلاَلَةً وَكُل  ضَلاَلةَِ فِي الن ارِ. أمََّ

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirrabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu wa 

Ta’ala yang masih memberikan nikmat kepada kita, terbukti pada siang hari yang mulia ini 

Allah Subhanahu wa Ta’ala mudahkan kita untuk mendatangi panggilan-Nya. Sholawat dan 

salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar, Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta 

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

 

Mari kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa 

Ta’ala dengan menjalankan perintah–perintah-Nya dan menjauhi larangan larangan-Nya.  

 



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Salah satu anugerah yang perlu kita syukuri adalah diberinya kita kemampuan untuk 

dapat memiliki keturunan. Bahkan itu adalah salah satu tujuan dari pernikahan agar 

memperbanyak ummat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Oleh karena itu, selain 

bereproduksi secara biologis, manusia juga dituntut untuk mendidik dan mempersiapkan 

generasi yang baik dari anak keturunannya.  

 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam surat An Nisa ayat 9: 

 

َ وَلْيقَوُْ  يَّةً ضِعٰفًا خَافوُْا عَليَْهِمْْۖ فَلْيتََّقوُا اللَّه  لوُْا قوَْلًا سَدِيْداً  وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لوَْ ترََكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ

“Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan setelah 

mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertaqwalah 

kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak 

keturunannya).” (QS. An-Nisa': 9). 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Dalam ayat di atas, Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan kita untuk 

mempersiapkan generasi setelah kita. Jangan sampai generasi–generasi di bawah kita jadi 

generasi yang lemah. Baik kelemahan dalam aqidah, syariat, psikis, sosial, ekonomi, dan lain 

sebagainya. Maka, kelemahan sebuah generasi, tak lepas dari tanggung jawab generasi 

sebelumnya untuk mengentaskan penerusnya dari jurang kegelapan dan kegagalan. Oleh 

karenanya, Allah Subhanahu wa Ta’ala kemudian memerintahkan untuk bertaqwa dan berkata 

yang benar dalam hal menjaga hak-hak keturunannya. 

 

Banyak orang tua yang berusaha mencari harta yang banyak sebagai tabungan untuk 

anak-anaknya, untuk mempersiapkan masa depan yang baik untuk anak-anaknya. Itu adalah 

satu tindakan yang bagus dan penting. Akan tetapi, yang tidak kalah penting adalah bagaimana 

orang tua mewariskan ketaqwaan untuk anak keturunannya. Maka, wariskanlah ketaqwaan, 

dan berusaha menjadi pribadi yang shaleh untuk anak keturnannya kita. 

 

Di dalam Surat Al-Kahfi Allah Subhanahu wa Ta’ala juga mengisahkan bagaimana 

keshalehan orang tua menjadi wasilah kebaikan untuk anak-anaknya walaupun sudah berpisah 

dari alam dunia. Sebagaimana kita ketahui, bahwa di dalam surat Al-Kahfi terdapat kisah ketika 



Nabi Musa ‘Alaihissalam pernah belajar kepada Nabi Khidhir ‘Alaihissalam. Salah satu 

pelajaran yang diberikan kepada Nabi Musa adalah ketika mereka berdua melewati satu 

perkampungan dan mereka tidak mendapatkan jamuan dari penduduk kampung tersebut,  lalu 

keduanya mendapati ada dinding rumah yang hampir roboh kemudian Nabi Khadhir 

memperbaiki dinding rumah tersebut. Allah Subhanahu wa Ta’ala menceritakan kejadian ini 

dalam firman-Nya: 

 

يْهَا جِداَرًا يُّرِيْدُ انَْ يَّنْقَضَّ فَاقََامَهٗ ۗقَالَ لوَْ  فَانْطَلقََا ۗحَتهىٓ اِذآَ اتَيََآ اهَْلَ قَرْيَةِ  ِاسْتطَْعمََآ اهَْلهََا فَابَوَْا انَْ يُّضَي فِوُْهمَُا فَوَجَداَ فِ 

 شِئتَْ لتََّخَذتَْ عَليَْهِ اجَْرًا 

“Lalu, keduanya berjalan, hingga ketika keduanya sampai ke penduduk suatu negeri, 

mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka tidak mau menjamu 

keduanya. Kemudian, keduanya mendapati dinding (rumah) yang hampir roboh di negeri itu, 

lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, ‘Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta 

imbalan untuk itu’.” (QS. Al-Kahf: 77). 

 

Setelah itu di akhir perjalanannya sekaligus perpisahan Nabi Musa dengan Nabi Khidir 

‘Alaihimassalam, Nabi Khidir menjelaskan tentang apa yang telah diperbuatnya. 

 

ا الْجِداَرُ فكََانَ لِغلُٰمَيْنِ يَتيِْمَيْنِ فِى الْمَدِيْنَةِ وَكَانَ تحَْتهَٗ كَنْزٌ لَّهُمَا وَكَانَ ابَوُْهمَُا    صَالِحًا ۚفَارََادَ رَبُّكَ انَْ يَّبْلغَُآ اشَُدَّهمَُا  وَامََّ

ب ِكَۚ وَمَا فعََلْتهُٗ عَنْ امَْرِيْۗ ذٰلِكَ تأَوِْيْلُ مَا لَمْ تسَْطِعْ عَّلَ  نْ رَّ يْهِ صَبْرًاۗࣖ  وَيسَْتخَْرِجَا كَنْزَهمَُا رَحْمَةً م ِ  

 

“Adapun dinding (rumah) itu adalah milik dua anak yatim di kota itu dan di bawahnya 

tersimpan harta milik mereka berdua, sedangkan ayah mereka adalah orang shaleh. Maka, 

Tuhanmu menghendaki agar keduanya mencapai usia dewasa dan mengeluarkan simpanannya 

itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. Aku tidak melakukannya berdasarkan kemauanku (sendiri). 

Itulah makna sesuatu yang engkau tidak mampu bersabar terhadapnya.” (QS. Al-Kahf: 82). 

  

Yang perlu digarisbawahi dalam ayat ini, berkat keshalehan seorang ayah menjadi 

syafaat untuk anak-anaknya. Allah Subhanahu wa Ta’ala melindungi anak keturunnya dan di 

antara bentuk perlindungan Allah, Allah Subhanahu wa Ta’ala menjaga harta peninggalannya 

yang sudah dipersiapkan untuk anaknya dengan mengutus dua orang nabi untuk memperbaiki 

rumahnya agar hartanya terjaga sampai anaknya mencapai usia dewasa. Bahkan disebutkan 

dalam sebuah riwayat dua anak yatim tersebut adalah keturunan yang ke tujuh dari orang tua 

yang shaleh. 



 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Inilah pentingnya menjadi pribadi yang shaleh dan bertaqwa. Allah Subhanahu wa Ta’ala 

menjadi pelindung orang-orang yang shaleh, Allah Subhanahu wa Ta’ala berjanji akan 

melindungi orang-orang yang shaleh di antara kita. 

 

لِحِيْنَ   لَ الْكِتٰبَْۖ وَهوَُ يتَوََلَّى الصه ُ الَّذِيْ نَزَّ ِ  َ اللَّه  اِنَّ وَلِي 

 

“Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah menurunkan kitab suci (Al-

Qur’an). Dia melindungi orang-orang saleh. (QS. Al-A'raf:196). 

 

Maka, mari kita terus berusaha untuk menjadi pribadi yang shaleh dan mewariskan 

ketaqwaan untuk anak-anak kita. Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala melindungi kita dan 

menjaga anak keturunan kita. Aamiiin ya Rabbal ‘alamiin.. 

 

حِيْمُ.أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إنَِّ   هُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ  

 

Khutbah Kedua 

 

 وَالسَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ 

جِيْمِ: عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالَى، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ  حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ،  إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. آلِ مُحَمَّ

 مِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَ 



نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ إِلَى النُّورِ، وَجَنِ بْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا  اللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ قلُوُبنَِا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ،   وَنَجِ 

يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إِ  حِيمُ بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُوُبنَِا، وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ  ابُ الرَّ ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ  نَّكَ أنَْتَ التَّوَّ

 لِنعِمَِكَ مُثنِْيْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَمِِمْهَا عَليَْنَا

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتنَِا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقَى، والعفََافَ، والغِنَى

 رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الد يْن   وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَيِِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِيْنَ 

 وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ  عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

لَاة   وَاذكُْرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذكُْرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

 

 

 

 


